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Abstrak—Para penggiat hidroponik seringkali mengalami
kegagalan selama proses pertumbuhan tanaman, kurangnya
penjagaan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
tanaman tersebut tidak tumbuh sempurna, layu, hingga mati.
Untuk membantu mengurangi kegagalan dalam penanaman
secara hidroponik, muncul sebuah ide untuk membuat Sistem
Monitoring Hidroponik dengan Elektrolisis menggunakan IoT
ini. IoT dapat dimanfaatkan dalam sistem monitoring dan
kontrol pada budidaya tanaman hidroponik. Sistem ini
nantinya akan memantau unsur tumbuh tanaman
menggunakan sensor serta kamera untuk melihat pertumbuhan
tanaman bayam merah. Pada penyusunan tugas akhir Sistem
Monitoring Hidroponik dengan Elektrolisis menggunakan IoT
ini, penulis berfokus pada aplikasi khusus Android. Aplikasi
Android ini akan terhubung ke sistem monitoring menggunakan
IoT Platform. Aplikasi ini ditujukan sebagai monitoring untuk
Sistem Hidroponik dengan Elektrolisis untuk mencegah
kegagalan selama proses pertumbuhan.

Kata kunci— hidroponik, android app, monitoring, IoT.

L PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi sektor industri di Indonesia
berkembang dengan pesat, pembangunan sektor industri di
Provinsi Jawa Barat mengakibatkan menyempitnya lahan
pertanian. Permasalahan sempitnya lahan pertanian dapat
diatasi dengan menerapkan sistem pertanian secara
hidroponik. Hidroponik merupakan teknik budidaya tanaman
tanpa menggunakan tanah, melainkan menggunakan air [1].
Oleh karena itu penanaman secara hidroponik dapat
memanfaatkan lahan yang sempit.

Penanaman menggunakan teknik hidroponik
memerlukan perhatian khusus untuk menghasilkan tanaman
yang sehat dan bagus. Para penggiat hidroponik seringkali
mengalami kegagalan selama proses pertumbuhan tanaman,
kurangnya penjagaan merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan tanaman tersebut tidak tumbuh sempurna,
layu, hingga mati. Unsur tumbuh tanaman perlu diperhatikan,
unsur tumbuh tanaman untuk hidroponik berupa suhu,
kelembapan, pH air, nilai padatan larutan air, sirkulasi air,
serta intensitas cahaya. Karena banyaknya unsur tumbuh
yang ada, diperlukan kontrol dan monitoring hidroponik
secara  berkala untuk mempermudah  mengetahui
pertumbuhan dan unsur tumbuh tanaman [2]. Elektrolisis
merupakan proses penguraian secara kimiawi berupa
elektrolit menggunakan plat elektroda besi sebagai katoda
dan anoda yang akan dialiri tegangan listrik menghasilkan
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kandungan Fe2+ yang akan diserap oleh tanaman [3].
Elektrolisis akan dipantau menggunakan sensor TDS dan pH
untuk mengetahui pengaruh elektrolisis dengan kandungan
zat besi untuk tanaman bayam merah [4][5][6] .

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknologi
IoT untuk membuat sistem monitoring hidroponik dengan
elektrolisis untuk tanaman bayam merah. Sistem ini nantinya
akan memantau unsur tumbuh tanaman menggunakan sensor
serta kamera untuk mengetahui pertumbuhan tanaman bayam
merah. Alat ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kondisi tanaman hidroponik setiap hari serta dapat
menampilkan gambar tanaman dengan adanya kamera serta
dengan elektrolisis diharapkan dapat untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi hidroponik tanaman bayam
merah.

IL. KAJIAN TEORI

A. Hidroponik

Hidroponik adalah teknik budidaya tanaman tanpa
menggunakan tanah. Pada hidroponik media tanah diganti
dengan media rockwool, sekam padi, kapas, dan lain lain.
Penanaman tanaman dengan hidroponik lebih menekankan
penggunaan nutrisi yang terlarut dalam air. Dengan
menggunakan media tanam hidroponik kurangnya lahan
tidak menjadi masalah karena dengan metode hidroponik ini
anda bisa menanam dimanapun. Bisa menggunakan botol
bekas, pipa PVC dan juga bisa menggantungkan media
tanamnya ditembok [7].

Teknik pemberian nutrisi pada hidroponik yang
umum digunakan adalah NFT (Nutrient Film Technique) dan
DFT (Deep Flow Technique). Pada penelitian ini penulis
menggunakan teknik NFT (Nutrient Film Technique) untuk
membuat sistem yang sederhana dan penggunaan lahan yang
terbatas. metode penanaman NFT adalah metode dimana akar
tanaman berada pada sirkulasi air tipis yang mengandung
nutrisi untuk kebutuhan tanaman. Tanaman ditanam pada
pipa-pipa memanjang dengan sirkulasi hara [8].

B. Internet of Things

IoT atau Internet of Things merupakan sebuah sistem
perangkat-perangkat keras yang terkoneksi antar satu dengan
yang lainnya, serta dapat dikendalikan dari jarak jauh dengan
memanfaatkan konektivitas dari internet [9]. IoT memiliki
kemampuan untuk berbagi data dan informasi melalui
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jaringan dengan campur tangan manusia yang sedikit,
sehingga memungkinkan adanya komunikasi, pengendalian,
dan kerjasama antar perangkat melalui jaringan internet
[10][11].

C. Quality of Service

Quality of Service (QoS) merupakan metode penilaian
atau pengukur yang berkaitan dengan kualitas suatu jaringan.
Adapun standar parameter-parameter yang dipergunakan
dalam mengukur QoS adalah throughput, packet loss, delay,
Jjitter. Parameter-parameter tersebut berdasarkan
Telecommunications and Internet Protocol Harmonization
Over Networks (TIPHON) yang dikeluarkan oleh European
Telecommunications Standards Institute (ETSI). Standar ini
yang umum dan banyak digunakan dalam pengujian kulitas
sebuah jaringan [12]. Hal-hal ini yang nantinya digunakan
untuk mengukur pengiriman data menuju platform IoT.

III. METODE

A. Desain Sistem

EsPa2 36GPI0

GAMBAR 2
DESAIN SISTEM

Pada tugas akhir ini akan dibuat sebuah aplikasi pada
Android yang dapat monitoring hidroponik dengan
elektrolisis. Sistem ini akan memonitor unsur huru hara
tanaman bayam merah dengan menggunakan sensor pH,
sensor TDS, sensor DHT?22, dan sensor lux. Sensor tersebut
terhubung dengan 2 buah NodeMCU ESP32, dimana dibagi
menjadi water condition dan ambience condition. Pada
ambience condition terdapat relay yang akan menyalakan
lampu secara otomatis berdasarkan output dari sensor lux.
Pada water condition terdapat dua buah relay sebagai switch
on/off yang dapat dikontrol dari aplikasi. Sistem ini
terhubung dengan IoT platform Thingspeak dan Firebase.
Terdapat juga kamera modul yang akan menampilkan
streaming video pada aplikasi Android.
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B. Desain Perangkat Keras

loT Platform
Thingspeak dan
Firebase

GAMBAR 3
DESAIN PERANGKAT KERAS

Pada Gambar 3 menunjukkan dari sistem monitoring
yang terdiri dari sensor, mikrokontroler dan aktuator akan
terhubung dengan wifi. Sistem ini terhubung dengan wifi
untuk mengirimkan data ke IoT platform yaitu thingspeak
dan firebase. Setelah diterima thingspeak dan firebase data
akan ditampilkan pada aplikasi dan dapat digunakan oleh
pengguna.

C. Desain Perangkat Lunak
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GAMBAR 4
DIAGRAM ALIR SISTEM

Gambar 4 merupakan diagram alir sistem atau flowchart
pada IoT platform dan aplikasi Android untuk sistem
monitoring hidroponik. Pada diagram pertama ESP32 akan
mengirimkan data dari sensor ke Thingspeak dan
menampilkan pada aplikasi. Pada diagram kedua ESP32 akan
mengirimkan dan menerima data sesuai dari perintah yang
diberikan dari aplikasi untuk mengontrol relay. Pada diagram
ketiga menjelaskan cara kerja aplikasi Android.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
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GAMBAR 5
SISTEM MONITORING HIDROPONIK

Gambar 5 diatas merupakan tampilan dari mesin Sistem
Monitoring Hidroponik yang sudah dirancang.

A. Implementasi Alat

GAMBAR 6
IMPLEMENTASI ALAT

Pada Gambar 4.2 diatas menunjukkan realisasi alat yang telah
dirancang. Proses dimulai dari menghubungkan Power
Supply ke Step Down Buck Converter untuk menurunkan
tegangan agar dapat diterima oleh ESP32 dan ESP32-CAM.
Setelah power telah masuk, ESP32 akan terhubung ke wifi
dan menerima pembacaan data dari sensor pH, TDS, DHT22,
dan BH1750. Data dari sensor-sensor tersebut akan dikirim
ke Thingspeak dan akan ditampilkan aplikasi Android. Pada
aplikasi Android terdapat fitur yang dapat mengaktifkan
switch cek sensor dan switch elektrolisis. Pada saat switch
pada aplikasi ditekan, akan terkirim data ke firebase. Firebase
akan mengirim data tersebut kepada ESP32 untuk
mengaktifkan relay. Setelah ESP32-CAM terhubung oleh
power, ESP32-CAM akan terhubung ke wifi dan otomatis
memiliki IP Address. IP Address tersebut akan terhubung
dengan aplikasi Android sehingga dapat menampilkan
streaming kamera pada aplikasi Android.

B. Pengujian Sistem Monitoring Berbasis IoT
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Mptroponic Mastaring Agp

GAMBAR 7
TAMPILAN PADA APLIKASI ANDROID

Gambar 7 menunjukkan tampilan Aplikasi Android,
halaman pertama terdapat tampilan Login, halaman kedua
menampilkan tampilan Menu, halaman ketiga menampilkan
Ambience Condition yang berisi output dari sensor DHT22
dan BHI1750, halaman keempat menampilkan Water
Condition yang berisi output dari sensor pH dan TDS serta 2
buah switch on/off, dan halaman kelima menampilkan
tampilan Streaming Video.

C. Pengujian Quality Of Service Dalam Pengiriman Data
Pada sub-bab ini penulis melakukan pengujian untuk
mengetahui performa sistem komunikasi pada aplikasi yang
telah dirancang. Untuk mengetahui sistem berjalan sesuai
dengan apa yang dirancang oleh penulis, maka dilakukan
pengujian meliputi Quality of Service yang meliputi 4
parameter yaitu throughput, packet loss, delay, dan jitter.

1. Throughput
Pengujian throughput dilakukan pada aplikasi
Wireshark. Menghitung throughput dapat dilakukan

dengan menggunakan persamaan berikut:
Jumlah Bytes

Th hput =
roughpu Lama Pengamatan (Time Span)

Berikut adalah hasil pengujian throughput dengan

menggunakan aplikasi Wireshark.
Statistics

Measurement
Packets

Time span, s
Average pps 21

Captured Displayed
97 (100.0%)

45.662

Average packet size, B 123 123

Bytes 11898 11898 (100.0%)
Average bytes/s 260 260
Average bits/s 2084 2084

I 28]

GAMBAR 8
HASIL PENGUJIAN PADA WIRESHARK

Hasil diatas merupakan percobaan dari pengiriman
data ke Thingspeak dan Firebase sebanyak 97 data. Dari
hasil Wireshark di atas rata-rata througtput dan nilai yang
didapat adalah 260 Bytes/s atau 2084 bit/s.

2. Packet loss

Pengujian packet loss diambil dari paket data yang
dikirim dan diterima. Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengirim data ke platform 10T, lalu di cek berapa banyak
data yang diterima oleh platform 1oT. Menghitung packet
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loss dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan

berikut:
(Paket Data Dikirim — Data Diterima) x 100%

Paket Data Dikirim

Pengujian packet loss dilakukan dengan melakukan
pengujian terhadap 80 kali pengiriman data. Hasil dari
pengujian packet loss didapatkan tidak ada paket data
yang hilang karena semua data berhasil diterima oleh
Antares sehingga komunikasi antara Thingspeak dan alat
berjalan dengan baik. Hasil packet loss ini tergolong
sangat bagus karena tidak adanya paket data yang hilang.
. Delay

Pengujian delay dilakukan dengan menghitung
selisih waktu antara pembacaan di Thingspeak dengan
serial monitor pada Arduino IDE. Pengujian dilakukan
dengan pengiriman 40 data dari NodeMCU ESP32
menuju Thingspeak. Penghitungan dilakukan dengan
membandingan waktu yang muncul pada serial monitor
di Arduino IDE dan waktu yang muncul pada
Thingspeak. Hasil pengujian delay pengiriman data
adalah sebagai berikut.

Packet Loss =

Delay ESP32 30GPIO ke Thingspeak
2.5
1.5

1
0.5

Delay (sekon)

1 4 7 1013 16 19 22 25 28 31 34 37 40

Percobaan Ke

GAMBAR 9
PENGUIJIAN DELAY

Pada Gambar 9 diatas menunjukkan hasil pengujian
delay, dengan menggunakan Persamaan 4.3 maka dapat
diambil bahwa rata-rata delay pengiriman data dari
NodeMCU ESP32 30GPIO ke Thingspeak adalah 1,1
detik. Nilai rata-rata ini tergolong dengan kategori baik.
Dengan rata-rata delay yang tidak begitu besar, sistem
dapat memberikan informasi ke pengguna mengenai
kondisi Hidroponik dengan baik.

4. Jitter

Pengujian jitter dilakukan dengan cara mengambil
data yang sudah didapat dari pengujian delay sebelumnya.
Jitter memiliki perhitungan yang dapat dilakukan dengan

menggunakan persamaan sebagai berikut:
Total Variasi Delay

itter =
Jitter Total Paket Yang Diterima

Berikut adalah hasil pengujian jitter dari 40 kali
pengiriman data.
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Pengujian Jitter
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GAMBAR 10
PENGUIJIAN JITTER

Pada Gambar 10 diatas menunjukkan jitter
pengiriman 40 data. Dari hasil pengujian di atas maka
dapat diambil bahwa total jitfer pengiriman data dari
NodeMCU ESP32 ke Thingspeak adalah 78,975 detik
dengan rata-rata 0,814 detik.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, aplikasi
Android dapat menerima data yang telah dikirim ke IoT
platform, lalu ditampilkan dengan baik pada interface
aplikasi Android. Pengiriman data ke IoT platform melalui
jaringan internet memiliki delay dengan rata-rata 1,1 detik
dan O packet loss. Dapat disimpulkan sistem ini memiliki
quality of service yang baik dengan keberhasilan 100%.
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